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Adab dan hukum hujan dari sisi aqidah

Alhamdulillah musim hujan sudah tiba, sebuah tanda kebesaran
dan kekuasaan Allah atas makhluk Nya, dan hujan pun sebagai
ni’mat yang harus di syukuri karena diantara rahmat Allah yang
di anugerahkan atas makhluk Nya adalah dengan diturunkannya
hujan dari langit.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergiliran
malam dan siang, dan kapal yang berlayar di lautan dengan
membawa sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, begitu pula
air yang diturunkan oleh Allah dari langit (awan) yang
dengannya Allah berkenan menghidupkan bumi setelah
kematiannya dan Allah memperkembangbiakkan di sana segala
jenis makhluk yang melata, dan juga pengaturan angin, awan
yang ditundukkan berada di antara langit dan bumi, [itu semua]




benar-benar mengandung pelajaran tentang bukti-bukti
[kekuasaan Allah] bagi orang-orang yang menggunakan
akalnya.” (OS. al-Baqarah : 164).

Allah Ta’ala juga berfirman :
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“Allah menurunkan dari langit air (hujan) maka Allah
menghidupkan  bumi  dengannya setelah kematiannya,
sesungguhnya pada hal itu terdapat bukti kekuasaan Allah bagi
orang-orang yang mendengarkan.” (QS. an-Nahl : 65).

Allah ta’ala berfirman :
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“Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); dan
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, Dan Kami
turunkan dari langit air yang bersih lagi suci yang dengannya




Kami akan menghidupkan negeri (tanah) yang mati dan agar
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari
makhluk kami, binatang-binatang ternak, dan manusia yang
banyak. Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan
itu di antara manusia agar mereka mengambil pelajaran
(daripadanya), akan tetapi kebanyakan manusia enggan kecuali
mengingkarinya.” (OS. al-Furgan : 48-50).

Allah ta’ala berfirman :
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“Di antara bukti kekuasaan Allah adalah Allah memperlihatkan
kepada kalian kilat untuk menimbulkan ketakutan dan harapan,
dan Allah menurunkan air hujan dari langit maka dengan air itu
Allah menghidupkan bumi setelah matinya, sesungguhnya di
dalam itu semua terkandung bukti kekuasaan Allah bagi kaum
yang mempergunakan akalnya.” (QS. ar-Ruum : 24).

Allah ta’ala berfirman :
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“Dan Kami turunkan dari langit air hujan yang penuh dengan
berkah yang dengan itu Kami tumbuhkan pohon-pohon dan biji-
biji tanaman yang diketam.” (0S. Qaaf : 9).

Dari Aisyah & ia menuturkan,
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“Adalah Rasulullah £ apabila ada angin kencang serta mendung
gelap Nampak (ketakutan) di wajahnya, beliau keluar masuk,
lalu ketika hujan itu turun beliau gembira dengannya, hilanglah
(ketakutannya). Aisyah berkata, ‘Lalu aku tanyakan kepada
beliau (kenapa sebabnya)’. Maka beliaupun bersabda,
“Sesungguhnya aku takut di timpakan adzab terhadap umatku”.

Beliau kalau melihat hujan berkata, “ia adalah rahmat™ '

" HR Muslim : 899, syarah Muslim, An Nawawi 6/196




Ayat ayat dan hadits diatas menunjukan bahwasanya Allah lah
yang telah menurunkan hujan, sebagai rahmat yang membawa
keberkahan bag kehidupan makhluk yang ada di bumi, yang
menunjukan atas Tanda kekuasaan Allah Ta’ala.

Syaikh Shalih bin Abdullah Al Fauzan hafidzahullah berkata
didalam salah satu khutbahnya :
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Maka turunnya hujan termasuk ayat (tanda) yang menunjukan
atas kekuasan Nya, sebagaimana juga tanda yang menunjukan
kepada rahmat Nya, maka wajib atas setiap hamba untuk
bersyukur kepada Allah, memohon agar memberikan
keberkahan dengan adanya hujan, sehingga berkah
menumbuhkan pepohonan dan rerumputan, menghilangkan
dahaga, karena sesungguhnya hujan turun tidak sekedar
turunnya hujan semata. Karena terkadang hujan turun akan
tetapi tidak membawa berkah, tidak ada pengaruhnya, karena
Allah telah mencabut pengaruh dari hujan tersebut sebagai
bentuk adzab atas hamba Nya, oleh krena itu telah berkata




sebagian Salaf, “Yang di sebut kemarau itu bukan berarti tidak
turun hujan, akan tetapi kemarau (yang sesungguhnya) adalah
kalian di guyur hujan dan di guyur hujan akan tetapi tidak di beri
keberkahan dari hujan tersebut” Oleh karena itu kita wajib
bersyukur kepada Allah dan memohon agar menjadikan hujan
ini barokah, mengiringinya kepada kaum muslimin dengan
turunnya keberkahan, karena Allah Ta’ala maha berkuasa atas
segala sesuatu, dan Dia yang paling penyayang dianatara para
penyayang, akan tetapi dosa para hamba lah yang menghalangi
anatara mereka dengan rahmat Allah, dan seandainya bukan
karena ampunan dan kasih sayang Allah niscaya engakau akan
melihat keadaan yang lebih buruk dari apa yang kalian saksikan,
Allah Ta’ala berfirman : “Dan kalau sekiranya Allah menyiksa
manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu mahluk yang
melatapun akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan)
mereka, sampai waktu yang tertentu; maka apabila datang ajal
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Melihat

(keadaan) hamba-hamba-Nya. (QS Fathir : 45)” 2

Didalam turunya hujan terdapat hukum dan adab yang
berkaitan dengan masalah agidah yang dengannya seorang
Muslim dituntut untuk meyakininya dengan benar, diantara
keyakinan tersebut :

2

Lihat : http://www.alfawzan.af.org.sa/ar/node/13205




[1] Turunnya hujan merupakan kunci ghaib.

Turunnya hujan merupakan salah satu perkara ghaib dimana
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang Hari Kiamat dan Dia-lah Yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok . Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. *

Inilah lima kunci ghaib sebagaimana yang di tafsirkan oleh
Rasulullah # didalam haditsnya, dari Ibnu ‘Umar & |,
Rasulullah & bersabda :

3 QS Lugman:34




“Kunci ilmu ghoib ada lima, tidak ada yang mengetahuinya
kecuali Allah Ta’ala. Tidak ada seorang pun yang mengetahui
apa yangg terjadi keesokan harinya. Tidak ada seorang pun
mengetahui apa yang terjadi dalam rahim. Tidak ada satu jiwa
pun yang mengetahui apa yang ia lakukan besok. Tidak ada satu
jiwa pun yang mengetahui di manakah ia akan mati. Tidak ada

seorang pun yang mengetahui kapan turunnya hujan” *

Didalam lafadz lain disebutkan
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HR Bukhari (1039),
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“Aku di beri kunci segala sesuatu kecuali kunci (ghaib) yang
lima, yaitu (Allah Ta’ala berfirman) : Sesungguhnya Allah,
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat
dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok . Dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal

(QS Lugman : 34)”. °

Qatadah =i ia berkata ;
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5 HR Ahmad, Al Musnad 2/85 (5579)
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“(Allah Ta’ala berfirman) Dan Dialah yang menurunkan hujan,
maka tidak ada yang tahu siapapun kapan turunnya hujan

apakah diwaktu malam atau di waktu siang (kecuali Allah)” ©

[2] Turunnya hujan merupakan rahmat dan airnya
barokah.

Hujan adalah ni’mat yang besar bagi para Makhluk Allah,
dengannya bumi subur, tumbuh segala macam tumbuhan, dan
menjadi sebab terciptanya kehidupan pada makhluk-Nya baik
manusia, binatang atau tumbuhan.

Allah ta’ala berfirman :
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“D1 antara bukti kekuasaan Allah adalah Allah memperlihatkan
kepada kalian kilat untuk menimbulkan ketakutan dan harapan,
dan Allah menurunkan air hujan dari langit maka dengan air itu
Allah menghidupkan bumi setelah matinya, sesungguhnya di

6 Tafsir Ibnu Katsir 6/355




dalam itu semua terkandung bukti kekuasaan Allah bagi kaum
yang mempergunakan akalnya.” (QS. Ar-Ruum : 24).

Allah ta’ala berfirman :
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“Dan Kami turunkan dari langit air hujan yang penuh dengan
berkah yang dengan itu Kami tumbuhkan pohon-pohon dan biji-
biji tanaman yang diketam.” (OS. Qaaf : 9).

Rasulullah #& suka berbasah basah dengan air hujan, beliau
singkapkan sedlklt pakaiannya agar terkena air hujan ketika
hujan itu turun, hal ini sebagaimana di riwayatkan dari Anas bin
Malik « ia berkata :
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“Kami pernah kehujanan bersama Rasulullah £ lalu beliau
menyingkapkan baju sehingga air hujan mengenainya. Lalu
kami bertanya, ‘Mengapa engkau melakukan hal itu wahai

Rasulullah ?°. Beliaupun menjawab, Karena hujan itu (makhluk)

yang baru saja Allah ciptakan” 7

Imam An Nawawi zis berkata :

1.-% M ”of o 8 2. % - §/°, ,//o €557°/,
QL all Gl agall Lo B (25 4775 SRl 8l slang
G5 . e ez, 5 .. B P RN PRI
STGST J30) Jd3 eaad| 16 35 g 3555 ¢
T2y om0z 0T 7.2 <ok oY qaf <o & oces
ﬂugg)}cjgcw@d\{u\gj\ww

-]

adl

Maknanya bahwa hujan itu rahmat dan ia yang baru di ciptakan
Allah Ta’ala dengannya Rasulullah bertabaruk (ngalap berkah),
Dan hadits ini sebagai dalil bagi pendapat madzhab kami
bahwasanya di anjurkan untuk menyingkap (bajunya) yang

bukan menampakan aurat di awal turnnya hujan agar terkena air

hujan” 8

Abul Abbas Al Qurthubi zi berkata :

7 HR Muslim (898)
8  Syarah Muslim, An Nawawi 6/196
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(air hujan) makhluk yang baru di ciptakan, dengan sebab ini
Rasulullah bertabaruk (ngalap berkah) dengan air hujan dengan
mengharap kesembuhan, karena Allah Ta’ala menamakannya

rahmat, barokah, suci, dan sebabnya kehidupan, serta jauhnya

dari siksa, dan diambil faedah darinya anjuran menghormati

(memuliakan) hujan dan tidak menghinakannya” °

Syaikh Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin s berkata,
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‘Disunnahkan untuk berdiri dikala pertama kali hujan turun,
mengeluarkan barang barangnya atau pakaiannya (untuk dikenai
air hujan)...Dan sunnah ini ada dalilnya didalam hadits yang
shahih, dimana seseorang di anjurkan berdiri, lalu mengeluarkan
salah satu anggota badannya bisa berupa betisnya, atau
lengannya, atau kepalanya sehingga terkena air hujan sebagai

bentuk ittiba’ kepada sunnah Nabj #& « ™
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[3] ‘Hujan terkadang membawa adzab.

Tidak selamanya mendung itu pertanda akan turunnya hujan
yang membawa rahmat, akan tetapi mendung, angin dan hujan
terkadang tanda turunnya adzab, membawa musibah dan
bencana.

Dari Aisyah &= berkata :

0 Syarhul Mumti’, ibnu Utsaimin 5/224-225
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"Adalah Nabi ¥ apabila ada angin bertiup kencang sekali,
beliau membaca, 'Allaahumma innii as'aluka khairahaa, wa
khaira maa fiithaa wa khaira maa ursilat bih, wa a'uudzu bika min
syarrihaa, wa syarri maa fiihaa wa syarri maa ursilat bihii"™* (Ya
Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan angin,
kebaikan yang dikandung oleh angin dan kebaikan yang dibawa
oleh angin, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang
diakibatkan olehnya). Aisyah s berkata, "Apabila langit gelap
berawan, beliau agak pucat, keluar masuk rumah, ke depan dan




ke belakang. Jika telah turun hujan, beliau merasa lega dan hal
itu aku ketahui dari raut wajahnya. Maka aku menanyakannya
kepada beliau dan beliau menjawab, ‘'wahai Aisyah! Aku
khawatir kalau cuaca seperti ini menjadi seperti apa yang
diucapkan oleh kaum Aad, "Maka tatkala mereka melihat adzab
itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah, berkatalah
mereka, 'Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami
(padahal yang turun bukan hujan tapi adzab, pen) (Qs. Al

Ahgaaf : 24)” "

Terkadang hujan turun mengguyur bumi akan tetapi tidak
membawa keberkahan, yang ada hanya adzab dan siksa. Seperti
hujan yang membawa petaka banjir, longsor, dan tidak
membawa pengaruh dalam kehidupan.

Anas bin Malik < berkata :
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“Di zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam manusia
pernah terkena musibah paceklik kekeringan. Pada hari Jum'at
ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam sedang memberikan
khutbah, tiba-tiba seorang Arab badui berdiri dan berkata,
"Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah terjadi




kelaparan, maka berdo'alah kepada Allah agar menurunkan
hujan untuk kita!" Anas bin Malik berkata, "Maka Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam lalu berdoa dengan mengangkat
kedua telapak tangannya. Dan saat itu tidak sedikitpun ada awan
di langit." Anas bin Malik melanjutkan perkataannya, "Maka
awan seperti gunung bergerak. Beliau belum lagi turun dari
mimbarnya hingga aku melihat air hujan membasahi
jenggotnya. Maka pada hari itu kami mendapatkan hujan hingga
esok harinya dan lusa, hingga hari Jum'at berikutnya. Pada hari
Jum'at berikut itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang
lain berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan
yang roboh, harta benda tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah
kepada Allah untuk kami!" Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam lalu berdoa dengan mengangkat kedua telapak
tangannya: 'ALLAHUMMA HAWAALAINAA WA LAA
'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami saja
dan jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada kami) .
Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan tangannya ke
langit, awan tersebut telah hilang. Saat itu kota Madinah menjadi
seperti danau dan aliran-aliran air, bahkan tidak mendapatkan
sinar matahari selama satu bulan.” Anas bin Malik berkata,
"Tidak ada satupun orang yang datang dari segala pelosok kota
kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat
tersebut.”

Dari Abu Hurairah « , Rasulullah £ bersabda :
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“kemarau itu bukanlah tidak berarti harus tidak turunnya hujan,
akan tetapi keamarau itu juga adalah kalaian di guyur turunnya

hujan, lalu hujan akan tetapi tidak menumbuhkan sesuatu

tumbuhan” 2

Syaikh Muhammad bin Shalih al Utsaimin =i berkata :
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Turunnya hujan adalah kunci kehidupan bumi dengan tumbuh
tumbuhan, muncullah kebaikan di padang gembala dan segala

2 HR Muslim : 2904, Ahmad, Al Musnad : 8688




hal yang berkaitan dengan kebaikan manusia. Disini terdapat
satu hal yang layak diperhatikan dimana Allah berfirman, jji;;

&4\ ‘Menurunkan hujan (dengan menggunakan lafadz “Ghaits”
yang artinya menghilangkan kesulitan) dan tidak berfirman,
] JM) ‘Hujan turun’ (dengan lafadz “Mathor” artinya hujan),
karena al Mathor (hujan) terkadang turun tanpa menumbuhkan
apapun, ia tidak berupa al Ghaits (menghilangkan kesulitan),
bumi tidak hidup dengannya, oleh karena itu terdapat hadts
dalam shahih Muslim, yang berkata : Paceklik itu bukan karena

kalian tidak di turunkan hujan, paceklik itu adalah kalian

diturunkan hujan dan di turunkan hujan akan tetapi tidak

menumbuhkan apapun”

[4] Menanamkan rasa takut akan turunnya adzab.

Diantara perkara yang dianjurkan adalah menanamkan rasa
takut akan turunnya adzab Allah Ta’ala ketika ada angin
kencang, mendung yang gelap serta hujan deras yang tidak
kunjung reda. Itulah yang dirasakan oleh Rasulullah ¥ sebagai
teladan kita, beliau menunjukan bagaimana bersarnya rasa
takutnya akan adzab Allah Ta’ala turun terhadap umatnya ketika
ada angin kencang atau mendung yang gelap padahal beliau
adalah manusia termulia yang mendapat jaminan Allah
keselamatan dunia akhiratnya. Akan tetapi beliau memohon
perlindungan dari keburukan dan memohon rahmat Nya.

8 Syarah Agidah Al Wasithiyah, syaikh Al Utsaimin 1/195, Dar lbnu Zauzi,
cet. Ke-4 th 1424 H




Aisyah s berkata :
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“Adalah Rasulullah ¥ apabila ada angin kencang serta mendung
gelap Nampak (ketakutan) di wajahnya, beliau keluar masuk,
lalu ketika hujan itu turun beliau gembira dengannya, hilanglah
(ketakutannya). Aisyah berkata, ‘Lalu aku tanyakan kepada
beliau (kenapa sebabnya)’. Maka beliaupun bersabda,

“Sesungguhnya aku takut di timpakan adzab terhadap umatku”.

Beliau kalau melihat hujan berkata, “ia adalah rahmat” L

Dalam lafadz lain :

14

HR Muslim : 899, syarah Muslim, An Nawawi 6/196
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“Apabila beliau melihat debu dan angin dilangit, beliau
berlindung kepada Allah dari keburukannya, apabila diturnkan

hujan maka beliau berdoa, Ya Allah Hujanilah kami dengan

hujan yang member manfa’at” 15

Bahkan sampai sampai beliau # meninggalkan aktivitasnya
dikala terjadi mendung. Aisyah s berkata :
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“Apabila beliau melihat mendung di ufuk langit, beliau

meninggalkan aktivitasnya, jika sedang dalam posisi shalat
beliau berdoa, ‘Aku berlindung kepada Mu dari keburukannya’,

5 HR Ibnu Hibban, Mawarid Dhaman Ila Zawaid Ibni Hibban 2/335 (600),
Ahmad, al Musnad 6/222




dan apabila turun hujan beliau berdoa, ‘Ya Allah hujanilah kami

dengan hujan yang bermanfa’at”

Imam An Nawawi zis berkata :
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“Didalam hadits tersebut (menunjukan) kesiapan (menghadapi
kematian) dengan merasa diawasi oleh Allah dan segera
bertaubat kepada Nya ketika ada perubahan gejala alam, atau
ada peristiwa yang menyebabkan ketakutan. Takutnya
Rasulullah & adalah turunnya adzab karena sebab kemaksiatan
yang dilakukan manusia, dan kebahagian Rasulullah #£ adalah

manakal hilangnya sebab trurunnya adzab (ketika turunnya

[5] Tidak boleh menyandarkan turunnya hujan kepada
selain Allah.

6 HR Abu Dawud : 2540
7 Syarah Muslim , An Nawawi 6/196




Allah Ta’ala yang telah menurunkan hujan, sebagai bentuk
rahmat dan kasih sayangnya kepada hamba Nya, atau sebagali
bentuk adzab atas sebagian hamba Nya karena sebab dosa dan
kemaksiatannya.

Diantara bentuk kekufuran adalah apa yang dilakukan oleh
sebagian manusia dimana mereka menyandarkan hujan kepada
bintang tertentu, dengan mengatakan kita di hujani karena sebab
bintang ini atau bintang itu.

Allah Ta’ala berfirman :

w /E 5 <
7 3T 2 Ll Tyl o £ \-on.
O =S rﬁ'—U‘ =0 Ot

“Kamu mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan
mendustakan Allah” ™. Tafsiran ayat diatas adalah sebagaimana

didalam riwayat dari Ali bin Abi Thalib « dari Rasulullah &
beliau bersabda ;
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“Kamu menjadikan rizkimu yakni syukurmu, bahwasanya kamu
mendustakannya, yakni kamu mengatakan kami diberi hujan

8 QS Al Wagi’ah : 82




karena bintang in bintang itu, dengan rasi bintang in dan bintang
s 19
1tu

Dari Zaid bin Khalid <« ia berkata :
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"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam
saat peristiwa Hudaibiyyah, suatu malam hujan turun. Lalu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengimami kami shalat
Shubuh, beliau menghadapkan wajahnya kepada orang-orang

9 HR Abu Dawud, Ahmad, al Musnad 1/108, Tafsir Ibnu Katsir 7/546




seraya bersabda: "Tahukah kalian apa yang sudah difirmankan
oleh Rabb kalian?". Para sahabat menjawab; "Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda: "Allah
berfirman: "Di pagi ini ada hamba-hambaKu yang mukmin
kepada-Ku dan ada pula yang kafir kepadaKu. Orang yang
berkata; "Hujan turun karena karunia Allah dan rahmat-Nya,
berarti dia telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-
bintang, sedangkan orang yang berkata; "Hujan turun
disebabkan bintang ini atau itu, maka dia telah beriman kepada

bintang-bintang dan kafir kepadaKu." 2°

Dari Abu Hurairah < ia berkata, ‘Bahwasanya Rasulullah &
bersabda :

Y/ AN Yl :/\k X!j LS)J&Y

“Tidak ada penyakit yang menular (tanpa izin Allah), tidak ada
hantu, tidak ada bintang (penyebab turun hujan), dan tidak

kesialan karena bulan Shafar” 2!

Imam An Nawawi zis berkata :

20 HR Bukhari : 4147
21 HR Muslim (2220), Abu Dawud (3912)
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“Sabda Nabi shalallahu alaihi wasallam tidak ada bintang, yakni

tidak boleh mengatakan, Kami di turuni hujan klarena sebab
bintang ini atau bintang itu, dan jangan meyakini demikian” 22

Tidak ada yang mampu menurunkan hujan melainkan Allah
Ta’ala, maka menyandarkannya kepada selain Allah Ta’ala
adalah bentuk kekufuran dan kesyirikan, bisa jadi kufur Akbar
(besar), ataupun kufur Ashghar (kecil).

Allah Ta’ala berfirman,
B 5 0t 6 55 e a0 A
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“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa
rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya;
dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun
yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. Fathir: 2).

22

Syarah Muslim, An Nawawi 7/374 (4118)




Imam Al Qurthubi ziz mengatakan tentang ayat diatas :
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“Yakni sesungguhnya para Rasul diutus sebagai rahmat bagi
manusia, maka tidak ada yang mampu mengutus para Rasul
tersebut kecuali Allah, ada juga yang mengatakan maksud
rahmat diatas adalah apa yang datang dari Allah berupa hujan
atau rizki tidak ada satu pun yang dapat menahannya. Jika Allah
menahannya untuk turun, maka tidak ada seorang pun yang
dapat menurunkan hujan tersebut.” Ada pula ulama yang
menafsirkan rahmat dengan do’a, sebagaimana di katakana ad
Dhahak. Ibnu Abbas berkata, ‘Rahmat maksudnya taubat’, ada
juga yang mengatakan taufik dan hidayah. Namun Aku katakan
(yang lebih tepat), makna rahmat di sini adalah umum mencakup




segala apa yang disebutkan ( diutusnya para Rasul, hujan, rizki,
do’a, taubat, taufik dan hidayah). 23

Hukum menisbatkan hujan kepada selain Allah atau dengan
mengatakan kami dihujani karena sebab bintang ini atau bintang
itu terbagi kepada dua hukum :

Pertama : Hukumnya Syirik besar dan keluar dari Agama,
apabila perkataan ini diyakini oleh hatinya bahwa Bintang
tersebut yang menurunkan hujan.

Kedua : Syirik kecil tidak sampai keluar dari agama, apabila
berkeyakinan bahwa bintang ini bukan pelakunya secara
langsung tapi ia hanyalah sebab turunnya hujan, sementara yang
menurunkan hujan adalah Allah Ta’ala karena termasuk
menisbatkan ni’mat Allah kepada yang bukan haknya, dank
arena Allah tidak menjadikan bintang tertentu sebagai sebab

turunnya hujan. 2*

Penetapan sebab kepada selain Allah itu bermacam macam
bentuknya :

1. Penetapan sebab dalam bentuk penciptaan dan pengadaan,
misalnya menetapkan bahwa yang menurunkan hujan adalah
bintang tertentu bukan Allah, atau yang menyembuhkan
penyakit adalah dokter bukan Allah, maka ini hukumnya kufur
akbar.

23 Tafsir Al Qurthubi 14/321
24 Al Mufid Fi Muhimmatit Tauhid, hal. 187-188




2. Penetapan sebab kepada sesuatu yang salah, seperti sebab
turunnya hujan adalah bintang tertentu, sementara yang
menurunkannya adalah Allah , adapun bintang hanyalah sebab
saja, maka ini hukumnya kufur kecil.

3. Penetapan sebab kepada yang benar, hanya saja melupakan
syukur kepada Allah yang telah menciptakan dan menurunkan
ni’mat tersebut, seperti manisbatkan sebab kesembuhan
penyakit kepada dokter, menisabatkan sebab keselamatan dalam
perjalanan kepada hjebatnya sang sopir, penetapan sebab ini
benar hanya saja ia melupakan kepada Dzat yang telah
menyembuhkan atau menyelamatkan perjalanan yaitu Allah

Ta’ala. Maka ini hukumnya kufur, diistilahkan dengan kufur

ni’mat. 2°

[6] Dilarang mencaci angin dan hujan.

Kita dilarang mencaci angin atau hujan karena barangsiapa
yang mencacinya berarti secara tidak langsung ia telah mencaci
Allah, Dzat yang telah menciptakan dan menjalankan angin
serta yang telah menurunkan hujan. Termasuk dilarang mencaci
maki waktu karena Allah lah yang telah menjalankan dan
mengatur waktu.

Dari Abu Hurairah , Rasulullah £ bersabda :

25 Al Wajiz fi Syarhi Kitabit Tauhid, ‘Abdullah bin Muhammad Al Juhani
4/18
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“Allah Ta’ala berfirman, ‘Anak Adam mencaci maki masa,

padahal akulah Masa, ditangan-Kulah (peredaran) siang dan

malam” 28

Dalam lafadz lain :
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“Manusia menyakiti Aku; dia mencaci maki masa (waktu),
padahal Aku adalah pemilik dan pengatur masa, Aku-lah yang

mengatur malam dan siang menjadi silih berganti. 2

2% HR Bukhari (6181)
27 HR. Bukhari (4826) dan Muslim (2246).

32 www.abughozie.com ([ B3 Abu Ghozie As-Sundawie




Termasuk dalam hal ini mencaci maki angi atau hujan karena
Allah lah yang telah menajlankan angin serta menurunkan
hujan. Dari Ubay bin Ka’ab «% , Rasulullah £ bersabda :
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“Janganlah kalian mencela angin, apabila kalian melihat yang
tidak disukai dari angin maka ucapkanlah, maka apabila kalian
melihat yang tidak disukainya, ucapkanlah, “Ya Allah Aku
memohon kepada Mu kebaikan dari angin ini, dan kebaikan
yang ada didalamnya, kebaikan apa yang telah Engkau
perintahkan kepadanya, Aku berlindung dari keburukan angin
ini dan keburukan yang ada padanya, dan keburukan apa yang

telah Engkau perintahkan kepadanya” 28

Dari Abu Hurairah <% ia berkata, Rasulullah #£& bersabda :

28 HR Tirmidzi (2252), As Shahihah no (2756)
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“Janganlah kalian mencela angin, karena sesungguhnya ia
adalah rahmat Allah, datang dengannya rahmat tersebut atau

adzab, akan tetapi mintalah kepada Allah dari kebaikan angin

tersebut, dan berlindunglah dari keburukannya” 2°

[7] Do’a dan dzikir yang berkaitan dengan angin dan
hujan.
1. Istighfar.

Kaitan istighfar dengan turnnya hujan adalah bahwa ucapan
istighfar dapat menyebabkan turunnya hujan.

Allah Ta’ala berfirman,

29 HR Abu Dawud (5097), Ibnu Majah (3727), dishahihkan oleh Al Albani
rahimahullah

34 www.abughozie.com ([ @@ Abu Ghozie As-Sundawie
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“Maka aku katakan kepada mereka: '"Mohonlah ampun kepada
Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan

untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya)

untukmu sungai-sungai.” ¥

As Sya’bi s menceritakan terkait ayat diatas, yang
menunjukan bahwa ucapan istighfar itu menyebabkan turunnya
hujan :
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30 QS Nuuh : 10-12
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Umar bin Al Khaththab < keluar bersama manusia untuk shalat
istisga (minta hujan), maka beliau tidak lebih dari terus terusuan
beristghfar sampai beliau kembali, lalu Manusia bertanya
kapada Umar, ‘Wahai Amirul Mu’minin, kami tidak melihat
engkau minta hujan’. Lalu Umar berkata, ‘Aku sudah minta
hujan (langsung) ke langit ( Maksdunya Allah yang telah
menurunkan firman Nya, pen) yang dengannya Allah akan
menurunkan hujan, Allah Ta’ala berfirman, “Maka aku katakan
kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan
mengirimkan ~ hujan  kepadamu  dengan lebat, dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu” (QS Nuuh : 11) Dan
Allah Ta’la berfirman : “mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu
bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang
sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan

kepada kekuatanmu” (QS Huud : 52)” 3

Al Hafidz Ibnu Hajar s membawakan sebuah atsar dari Hasan
Al Bashri s

37 HR Ibnu Abi Syaibah, Al Mushanif 2/221 (8343), lihat Tafsir bnu Katsir
8/233, Tafsir Thabari 23/293
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Sesungguhnya seseorang mengadukan kepada Al Hasan tentang
musim paceklik yang terjadi. Lalu Al Hasan menasehatkan,
“Beristigfarlah (mohon ampunlah) kepada Allah”. Kemudian
orang lain mengadu lagi kepada beliau tentang kemiskinannya.
Lalu Al Hasan menasehatkan, “Beristigfarlah (mohon
ampunlah) kepada Allah”. Kemudian orang lain mengadu lagi
kepada beliau tentang kekeringan pada lahan (kebunnya). Lalu
Al Hasan menasehatkan, “Beristigfarlah (mohon ampunlah)
kepada Allah”. Kemudian orang lain mengadu lagi kepada
beliau karena sampai waktu itu belum memiliki anak. Lalu Al
Hasan menasehatkan, “Beristigfarlah (mohon ampunlah) kepada
Allah”. Kemudian setelah itu Al Hasan Al Bashri membacakan

surat Nuh di atas.3?

Imam Ibnu Katsir 2z menjelaskan maksud ayat diatas :

32

Fathul Bari, Ibnu hajar 11/98.
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, “Jika kalian meminta ampun (beristigfar) kepada Allah dan
mentaati-Nya, niscaya kalian akan mendapatkan banyak rizki,
akan diberi keberkahan hujan dari langit, juga kalian akan diberi
keberkahan dari tanah dengan ditumbuhkannya berbagai
tanaman, dilimpahkannya air susu, serta akan dilapangkan pula
harta dan anak, yaitu kalian akan diberi anak dan keturunan. Di
samping itu, Allah juga akan memberikan kepada kalian kebun-

kebun dengan berbagai buah yang di tengah-tengahnya akan

dialirkan sungai-sungai.”%3

2. Dzikir ketika mendengar petir

33 Tafsir Ibnu Katsir 8/233




Dari  ‘lkrimah mengatakan bahwasanya Ibnu ‘Abbas
radhiyallahu ‘anhuma tatkala mendengar suara petir, beliau
mengucapkan,
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‘Subhanalladzi sabbahat lahu’ (Maha suci Allah yang petir
bertasbih kepada-Nya). Lalu beliau mengatakan,”Sesungguhnya
petir adalah malaikat yang membentak untuk mengatur hujan

sebagaimana pengembala ternak membentak hewannya.” 34

Atau membaca :
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(Mahasuci Allah yang petir dan para malaikat bertasbih dengan
memuji-Nya karena rasa takut kepada-Nya). Berdasarkan hadits

dari Abdullah bin Zubair :

34 Adabul Mufrod (722), dihasankan oleh Syaikh Al Albani, shahih Adabul
Mufrad (559)
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Apabila beliau mendengar petir, dia menghentikan pembicaraan,
kemudian mengucapkan,‘Subhanalladzi yusabbihur ro’du
bihamdihi wal malaikatu min Khiifatih> (Mahasuci Allah
yang petir dan para malaikat bertasbih dengan memuji-Nya
karena rasa takut kepada-Nya) (QS Aro’du : 13). Kemudian
beliau mengatakan, “Inilah ancaman yang sangat keras untuk

penduduk suatu negeri”. ¥
3. Do’a melihat mendung.
Ketika mendung dianjurkan untuk berdoa memohon
perlindungan dari segala kemungkinan bahaya, serta dianjurkan

untuk meninggalkan aktivtasnya.

Dianjurkan membaca :

35 Adabul Mufrod (723), dishohihkan oleh Syaikh Al Albani




Artinya, “Ya Allah aku berlindung kepada Mu dari
keburukannya” Hal ini didasarkan kepada riwayat dari Aisyah

S O

“Apabila beliau melihat mendung di ufuk langit, beliau
meninggalkan aktivitasnya, jika sedang dalam posisi shalat
beliau berdoa, ‘Aku berlindung kepada Mu dari keburukannya’,

dan apabila turun hujan beliau berdoa, ‘Ya Allah hujanilah kami

dengan hujan yang bermanfa’at” 36

4. Do’a ketika turun hujan.

Di sunnahkan ketika turun hujan agar berdoa dengan membaca

36 HR Abu Dawud : 2540

41 www.abughozie.com () @3 Abu Ghozie As-Sundawie
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Artinya, “Ya Allah hujanilah Kami dengan hujan yang
membawa manfa’at”.

Didasarkan kepada riwayat dari Aisyah &= ia berkata :
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“Bahwasanya Rasulullah #& apabila melihat hujan beliau

membaca doa, Allahumma shoyyiban Naafi’an (Ya Allah

hujanilah kami dengan hujan yang membawa kemanfa’atan)”3’

5. Do’a diijabah saat turun hujan.

Diantara momen diijabahnya doa adalah ketika turun hujan.
Maka setiap muslim dianjurkan untuk memperbanyak doa dan
memohon kebaikan kepada Allah baik dalam urusannya
dunianya dan lebih lebih dalam perkara akhiratnya.

37 HR Bukhari : 1032




Dari Sahl bin Sa’d, beliau berkata bahwa Rasulullah £&
bersabda,
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“Dua do’a yang tidak akan ditolak: do’a ketika adzan dan do’a

ketika ketika turunnya hujan.”%

Al Munawi & mengatakan, “Doa dibawah guyuran hujan

diijabah atau kecil kemungkinannya untuk ditolak karena ketika

turunnya hujan sedang turun rahmat Allah”3°

6. Do’a ketika hujan tidak kunjung reda.

Ketika hujan tidak kunjung reda yang dikhawatrkan
membahayakan maka dianjurkan membaca doa :

NN
“Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan
membahayakan kami”

3 HR. Al Hakim , Al Mustadrak (2534), Thabrani, Al Kabir (5756), dan Al
Baihagqi, Al kabir (6459), Lihat Shohihul Jaami’ no. 3078.
% Faidhul Qadir 3/340




Atau dengan tambahan :
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Artinya, “Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan
jangan membahayakan kami. Ya Allah turunkanlah di atas
bukit-bukit, gunung-gunung, bendungan air (danau), dataran

tinggi, jurang-jurang yang dalam serta pada tempat-tempat
tumbuhnya pepohonan.”

Berdasarkan riwayat dari Anas bin Malik <« ia berkata :
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“Di zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam manusia
pernah terkena musibah paceklik kekeringan. Pada hari Jum'at
ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan
khutbah, tiba-tiba seorang Arab badui berdiri dan berkata,
"Wabhai Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah terjadi
kelaparan, maka berdo'alah kepada Allah agar menurunkan
hujan untuk kita!™ Anas bin Malik berkata, "Maka Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam lalu berdoa dengan mengangkat
kedua telapak tangannya. Dan saat itu tidak sedikitpun ada awan
di langit." Anas bin Malik melanjutkan perkataannya, "Maka
awan seperti gunung bergerak. Beliau belum lagi turun dari




mimbarnya hingga aku melihat air hujan membasahi
jenggotnya. Maka pada hari itu kami mendapatkan hujan hingga
esok harinya dan lusa, hingga hari Jum'at berikutnya. Pada hari
Jum'at berikut itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang
lain berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan
yang roboh, harta benda tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah
kepada Allah untuk kami!" Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam lalu berdoa dengan mengangkat kedua telapak
tangannya: 'ALLAHUMMA HAWAALAINAA WA LAA
'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami saja
dan jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada kami) .
Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan tangannya ke
langit, awan tersebut telah hilang. Saat itu kota Madinah menjadi
seperti danau dan aliran-aliran air, bahkan tidak mendapatkan
sinar matahari selama satu bulan." Anas bin Malik berkata,
"Tidak ada satupun orang yang datang dari segala pelosok kota
kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat
tersebut.”

Dalam lafadz lain :
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‘.....Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan-
jalanpun terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan
hujan!" Anas berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
lantas mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah
turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan
membahayakan kami. Ya Allah turunkanlah di atas bukit-bukit,
gunung-gunung, bendungan air (danau), dataran tinggi, jurang-
jurang yang dalam serta pada tempat-tempat tumbuhnya
pepohonan.” Anas berkata, "Maka hujan berhenti. Kami lalu
keluar berjalan-jalan di bawah sinar matahari.” Syarik berkata,
"Aku bertanya kepada Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki itu

adalah laki-laki yang pertama? ' Anas menjawab, 'Aku tak tahu”.
40

8. Dzikir setelah hujan

Dianjurkan untuk mengucapkan doa

75l fak G5kl

40 HR Bukhari : 1013, Muslim : 897




“Kami di beri hujan karena rahmat dan karunia Allah” .
didasarkan kepada riwayat Dari Zaid bin Khalid < ia berkata :
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"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam
saat peristiwa Hudaibiyyah, suatu malam hujan turun. Lalu
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam mengimami kami shalat
Shubuh, beliau menghadapkan wajahnya kepada orang-orang
seraya bersabda: "Tahukah kalian apa yang sudah difirmankan
oleh Rabb kalian?". Para sahabat menjawab; "Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda: "Allah
berfirman: "Di pagi ini ada hamba-hambaKu yang mukmin




kepada-Ku dan ada pula yang kafir kepadaKu. Orang yang
berkata; "Hujan turun karena karunia Allah dan rahmat-Nya,
berarti dia telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-
bintang, sedangkan orang yang Dberkata; "Hujan turun
disebabkan bintang ini atau itu, maka dia telah beriman kepada

bintang-bintang dan kafir kepadaku." #!

[8] ‘Beriman dengan Malikat yang bertugas mengatur
hujan.

Malaikat adalah makhuk Allah yang hidup dialam ghaib, mereka
di ciptakan dari cahaya Allah menjadikan mereka selalu taat dan
tunduk kepada Nya. Masing masing mereka memiliki tugas
yang Allah khususkan untuknya, diantara tugas mereka yang
kita katahui adalah, Jibril ditugaskan mengemban wahyu, ia
menyampaiakan dari Allah kepada para Rasul. Lalu Israfil,
peniup sangkakala, disamping itu ia termasuk malaikat pemikul
‘Arasy. Lalu Mikail, bertugas mengurusi hujan dan tumbuh
tumbuhan.

Ketiga Malikat diatas yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil bertugas
mengurusi kehidupan. Jibril yang bertugas menyampaikan
wahyu yang mengandung kehidupan hati, Mikail yang bertugas
membagi hujan dan tumbuh tumbuhan yang menghidupkan

41" HR Bukhari : 4147




bumi, semntara Israfil yang bertugas meniup sangkakala yang
mengnadung kehidupan orang yang mati pada hari kiamat. 42

Imam Ibnu Katsir z mengatakan :
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“Adapun Mikail ia ditugaskan mengurusi hujan dan tumbuh
tumbuhan, ia memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Rabbnya
‘Azza wajalla, ia merupakan Malaikat yang paling mulia
diantara para malaikat yang didekatkan (kepada Allah)....Mikail
ditugaskan untuk mengurus hujan dan tumbuh-tumbuhan yang
darinya berbagai rizki diciptakan di alam ini. Mikail memiliki

42 syarah Agidah al Wasithiyah, syaikh Al Utsaimin 1/59-60




beberapa pembantu. Mereka melaksanakan apa yang
diperintahkan kepada mereka melalui Mikail berdasarkan
perintah dari Allah. Mereka mengatur angin dan awan,
sebagaimana yang dikehendaki oleh Rabb yang Maha Mulia.
Sebagaimana pula telah kami riwayatkan bahwa tidak ada satu
tetes pun air yang turun dari langit melainkan Mikail bersama

malaikat lainnya menurunkannya di tempat tertentu di muka

bumi ini.”*3

[9] Keyakinan tentang petir
Dari ‘lkrimah mengatakan bahwasanya Ibnu ‘Abbas

radhiyallahu ‘anhuma tatkala mendengar suara petir, beliau
mengucapkan,
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‘Subhanalladzi sabbahat lahu’ (Maha suci Allah yang petir
bertashih kepada-Nya). Lalu beliau mengatakan,”Sesungguhnya

43 Al Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir 1/46.




petir adalah malaikat yang membentak untuk mengatur hujan

sebagaimana pengembala ternak membentak hewannya.” 44

Ibnu 'Abbas berkata, "Bahwasanya orang-orang
Yahudi mendatangi Rasulullah . Mereka berkata, "Wahai
Abul Qosim (Rasulullah & , pen), kabarkan kepada kami apa itu
ar-ro'du (petir)? maka beliau menjawab,
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“Petir adalah malaikat dari malaikat-malaikat Allah yang
ditugasi (mengurus) awan. Bersamanya pengoyak (cambuk) dari

api untuk menggiring awan ke tempat yang Allah kehendaki".
Orang Yahudi itu bertanya lagi, "Lalu suara apa yang kita dengar

(dari petir) ini?" Beliau menjawab, "Bentakkan malaikat ketika
menggiring awan, jika ia membentakknya, sampai berhenti ke

4 Adabul Mufrod (722), dihasankan oleh Syaikh Al Albani, shahih Adabul
Mufrad (559)




tempat yang diperintahkan kepadanya Mereka berkata , “engkau
benar." 4°

Imam Al Baghawi st berkata :
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Allah Ta’ala berfriman, “Dan Petir itu bertasbih kepada Nya
seraya memuji Nya”, kebanyakan para ulama ahli Tafsir
mengatakan bahwa yang dimaksud Ar Ro’du (petir) adalah
nama Malaikat yang menggiring awan dan suara yang terdengar

adalah suara tasbihnya” 4®

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan,
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45 HR. Tirmidzi 3117
46 Tafsir Al baghowi 4/303
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“Adapaun maslah Ar Ro’du (petir) dan al Barq (kilat) terdapat
keterangannya didalam hadits yang sampai kepada Rasulullah
& pada riwayat At Tirmidzi dan selainnya, Nabi shallallahu
‘alathiwasallam ditanya tentang arro’du, lalu beliau shallallahu
‘alathiwasallam menjawab, “Arro’du adalah malaikat yang
diberitugas mengurus awan dan bersamanya pengoyak dari api

yang memindahkan awan sesuai dengan kehendak Allah.”%’
Disebutkan dalam Makarimil Akhlag milik Al Khoro-ithi, *Ali
pernah ditanya mengenai arro’du. Beliau menjawab, ”Arro’du
adalah malaikat. Beliau ditanya pula mengenai al barg. Beliau
menjawab, Al barq (kilatan petir) itu adalah pengoyak di
tangannya dan dalam riwayat lain darinya, pengoyak dari besi

ditangan malaikat.” 8

Beliau s melanjutkan :

4THR. Tirmidzi (3117). Syaikh Al Albani menshahihkan nya.
48 Majmu’ Al Fatawa, 24/263-264
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Dan gerakan itu pasti menimbulkan suara. Malaikat adalah yang
menggerakkan awan, lalu memindahkan dari satu tempat
ketempat lainnya. Dan setiap gerakan di alam ini baik yang di
langit maupun yang dibumi adalah dari (keraja) malaikat.
Suara manusia dihasilkan dari gerakan bibir, lisan, gigi, lidah,
dan tenggorokan. Dari situ, manusia bisa bertasbih kepada
Rabbnya, bisa mengajak kepada kebaikan dan melarang dari

kemungkaran. *4°

[10] ‘Berderajat syahid bagi yang mati tenggelam
terbawa arus hujan.

49 Majmu’ Al Fatawa, 24/263-264.




Diantara cirri husnul khatimah adalah mati dalam keadaan
tenggelam. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah,
bahwasanya Nabi i bersabda ;
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“Syuhada’ (orang yang mati syahid) ada lima; yaitu orang yang
terkena wabah penyakit Tha'un, orang yang terkena penyakit

perut, orang yang tenggelam, orang yang tertimpa reruntuhan

bangunan dan yang mati dijalan Allah (di medan perang)”. >°

Inilah diantara adab dan hukum hujan di tinjau dari sisi agidah,
semoga bermanfaat dan ikut andil dalam meluruskan keyakinan
umat dalam masalah hujan. []

50 HR Bukhari (2829), Muslim (1914)




